INTISARI

Saat ini praktek kefarmasian di rumah sakit telah mengarah ke orientasi pasien.
Hal ini bertujuan untuk memaksimalken efek terapi, meminimalkan resiko, dan
meminimalkan biaya pengobatan. Berdasarkan kenyataan tersebut maka penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui persepsi dokter umum terhadap peran farmasis klinik
di rumah sakit swasta di kota Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional dengan
rancangan penelitian deskriptif. Bahan yang digunakan adalah kuisioner yang diisi
oleh dokter umum yang berpraktek pada rumah sakit swasta di Kota Yogyakarta (26
responden). Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dalam bentuk
persentase dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram batang.

Dari penelitian ini disimpulkan responden memiliki persepsi tentang peran
farmasis klinik yang sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan R.lI. No.
1197/Menkes/SK/X/2004 vyaitu: pelayanan farmasi rumah sakit yang berorientasi
kepada pasien (100%) dan bertanggung jawab dalam pemantauan penggunaan obat
(96%), namun responden tidak setuju farmasis menangani nutrisisi parenteral (69%).
Dalam hal mengakses riwayat pengobatan pasien (50% tidak setuju dan 46% setuju.
Responden memiliki harapan tentang keterlibatan farmasis klinik dalam menentukan
obat sesuai diagnosis dokter (54%) dan visitasi (81%), namun sebanyak 50% dan
69% responden, tidak setuju farmasis klinik mendampingi dokter dan memberikan
saran peresepan obat serta mendiskusikan hasil pemeriksaan dengan dokter untuk
menentukan diagnosis dan terapi yang tepat bagi pasien, namun di sisi lain 50% dan
31% setuju.
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ABSTRACT

Nowadays, pharmaceutical practice in hospitals are directed to the patient
oriented. It is purposed to maximize the therapy effects, minimize the risks, and also
minimize the therapy costs. Based on those facts, the research is conducted to know
the perception of general practitioner to the clinical pharmacist roles in the private
hospital in Yogyakarta.

The research is an observational character with a descriptive research plan. The
material used is questioners that filled by the general practitioners from private
hospitals in Yogyakarta (26 respondent) who willingly to fill the questioners. The
achieved data analyzed by descriptive statistics in the form of percentage and
presented in the form of table and (stem) diagram.

According to the research, it can be concluded the respondents perceptions
about the clinical pharmacist roles that are appropriate haved conform to the Minister
of Public Health decree No. 1197/Menkes/SK/X/2004 about the hospitals pharmacy
services as patient oriented services (100%) and responsible in drug related problem
(96%). However, respondents disagreed on the hospital pharmacists involvement in
the handling of parenteral nutrition (69%) and in access patient therapy (50%), but
in the other side 46% agreed. Respondents have expectations to the involvement of
clinical pharmacists to determine the appropriate medicine suitable to the doctor’s
diagnosis (54%) and visitation (81%). However, 50% and 69% respondent disagree
on the clinical pharmacist accompany the doctor during the examination and give
advices on the prescription and also to discuss the examination result together with
the doctor to determine the accurate diagnosis and therapy for the patient, but in the
other side 50% and 31% agreed.
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